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BAHARUDDIN, Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan
Jumlah Raris Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) Yang
Ditanam Bersama Jagung (Zea mays L) Terhadap Kandungan
Protein dan Serat Kasar Hijawan. ( Dibawah bimbingan :
H.W,. THAHIR DJARRE sebagai Ketua, AISYAH B. THAMRIN dan
ASMUDDIN WATSIR masing-masing sebagal Anggota Y

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan kering di Desa
Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa, dari bulan
Junl sampai dengan bulan Agustus 1993. Analisa kandungan
protein kasar dan serat kasar dilaksapakan di Laboratorioam
Wutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan  peri-
kanan Universitas Hasanuddin,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandung-
an protein kasar dan serat kasar dari rumput raja dan jerami
jagung pada berbagal tingkat pemberian pupuk kandang dan
pola tanam yang berbeda,

Penelitian ini dilaksanalkan pada lahan seluas 1,242 e
{27 x 46 m) yang dibagl menjadi 36 plet. Setiap plot ber-
ukuran 4 x 6 m, jarak antara tiap plot dalam satu ltelompok
adalah 1 m, sedang jerak antara kelompolk yang satu dengan
kelompok lainnya adalah 2 m, Hijauan yang digunakan adalah
rumput raja dan jagung lokal. TFupuk yang digunakan
adalah pupuk kandang (kotoran sapi).

Tosis pemberian pupuk kandang sebagal petak utama
masing-masing 4 (0 ton/ha), B (5 ton/ha), C (10 tondha) dan
D (15 ton/ha). Pola tanam sebapgai gnak petak masing-masing
adalah I (1 baris rumput raja/plot), II (2 baris .  rumpul.

raja/plot) dan III (3 baris ruwput raja/plot).




Parameter yang diukur adalah kandungan protein kasar
dan serat kasar dari rumput raja dan jerami jagung yang
dianalisis dengan menggunakan analisa proximat.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Petak Terpisah (Split Plot Design). Untuk melihat peng=-
aruh perlakuan terhadap parameter yang diukur, maka data
diolah dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam dan Uji
Beda Nyata Terkecil (Stell dan Torrie, 1980).

Hasil rata-rata yang diperoleh pada tiap perlakuan
4, B, C dan D untuk kandungan protein kasar adalah masing-
masing ; 9,60, 8,87, 8,42 dan 8,22, Sedangkan untuk serat
kasar adalah 28,08, 29,22, 29,21, dan 32,14,

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan

gegbagai berikut :

1. Tingkat pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap protein kasar dan berpengaruh sangat
nyata terhadap serat kasar rumput raja dan jerami
Jagung,

2. Penggunaan pola tanam yang berbeda { 1 baris rumput
raja, 2 baris rumput raja dan 3 baris rumput raja)
berpengaruh sangat nyata terhadap protein kasar dan
tidak berpengaruh terhadap serat kasar rumput raja
dan jerami jagung.

%3, Interaksi pola tanam dengan pemupukan tidek berpeng-
aruh nyata terhadap protein kasar dan serat kasar

rumput raja dan jerami jagung,
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PENDAHULIJ AW

Latar Eelakang

Dewasa ini, Indonesia mengalami masalah penyediaan
hijauan makanan termak karena lahan yang tersedia untuk
penanaman hijauan makanan ternak semakin terbatas  dan
sempit., Hal ini disebabkan oleh penggunaan lahan dialih
fungﬂikan.untuk beberapa keperluan dan kepentingan menu-
8la, seperti pembangunan perumahan rakyat, sarana olah
Faga, kawasan untuk dacrah industri, dan lain-lain, Di
lain pihak masih korang lahan kritis yang dimanfaatkan
Secdra optomal dan efisien untuk bidang pertanian karena
tingkat kesuburannya sangat rendah dan pada umumnya
hanya ditanami dengan tanaman semusim,

Jalah satu alternatif untuk penyediaan hijanan ma-
kanan ternak secara berkesinambungan sepanjang tahun
adalah dengan cara memanfastkan lahan kering secara opti-
mal dan seefisien mungkin melalui penanaman campuran
untuk dapat memperoleh produksi dan kualitas hijauan yang
baik. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam usaha pe-=
ningkatan kuantitas dan kpalitas hijauan makanan ternak
tersebut adalah dengan melakukan pemilihan species tanam-
an, pemupukan, pertanaman campuran antara legum dan rum-
put, penggunaan bibit unggul dan lain-lain,

Ontuk merealisasikan hal tersebut, salah satu jenis
rumput unggul yang telah dikembangkan adalah rumput raja

(Pennisetum purpupoides). Rumput ibi mempunyai produksi
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tinggi dan kualitas yang baik, Penanaman jagung pada
lahan kritis atau kering dengan menanam rumput raja
diaela-ﬂelanya, di samping bisa diperoleh biji jagung
8ebagai pakan dan pangan, juga dari limbahnya dapat
dimanfaatkan untuk wakanan ternak sedang rumput raja
sebagai hijaugn makanan ternak dapat dipenen secara
terus meneruys,

Media pertumbuhan tanaman wmerupakan salah gatu
faktor yang sangat renting untuk menentukan kualitas
hijauan mekanan ternmak (protein dan serat kasar), ter-
utama unsur hara yang ada di dalam tanah besar sekali
Pengaruhnya terhadap tanaman, Karena unsur hara ini
ketersediaannya kurang, maka struktur tanah akan ber—
ubah apabila lahan tersebut ditanami_tanaman Secara
terus menerus, Oleh karena ity perlu ditunjang ber-
upa penambahan unsur hara dalam bentuk pemupukan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kesuburan tanah,

Peranan pupuk organik (pupuk kandang)  terhadap
pertumbuhan tanaman hijavan makanan ternak akan mem-
be:ikan pertumbuhan yang tinggl sehingga dapat me-
ningkatkan kualitas hijavan makanan ternak yang baik
dalam rangka untuk kesinambungan penyediaan hijauan
makanan ternak,

~ FPemakaian pupuk organik terhadap tanaman dibutuh-
kaq dalam jumlah_bﬂnyak; untuk itu perly diketahui
Tingkat pemakaian dan pengaruh pemupukan terhadap per-
tumbuhan dan kualitas hijanan,




Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan

protein kasar dan serat kasar hijauan campuran antara
rumput raja dan jerami Jagung yang diberi pupuk kandang
dengan tingkat yang berbeda dan pola tanam yang berbeda
Pada lahan kritis setelah dilakukan pemotongan kedua
kalinya,

KEegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan infor-
wasi untuk petani peternak tentang kemungkinan peningkat-
4n produksi dan kualitas hijawnan makanan ternak ( rumput
raja dan jagung) yang ditanam pada lahan kritis dan pola
tanam yang berbeda dengan pemberian pupuk kandang dengan

tinghkat yang berbeda.




TINJAUAN PUSTAKA

. Hijauvan sebagai Bahan Makanan Ternak

Hijavan makanan ternak adalah segala jenis tumbuh-
tumbuhan baik berupa rumput-rumputan, kacang-kacangan
maupun 8isa tanaman budidaya yang memenuhi pereyaratan-

persyaratan tertentu sehingga memberikan efek yang

Menguntungkan bagli proses produksi, pertumbuhan maupun
kesehatan ternak (Hendarto, 1988),

Menurut MﬂIlréy (1977) bahwa keistimewaan ramput
Sebagal makanan ternak antara lain : 1) Kemampuan untuk
membentuk tunas-tunas baru sesudah pemotongan atan peng-
gembalaan, 2} Jaringan-jaringan baru yang dibentuk
gelama pertumbuhan terutama tumbuh pada pangkal  daun
sehingga kecil kemungkinannya men jadi rusak karena pe-
motongan atau penggembalaan, 3) Rumput mampu | memper=
tahankan pertumbuhan wvegetatif terus menerus dan hanya
berhenti pada musim kering atan musim dingin, 4) Rumpat
berkembang dengan rhizoma atau stolon yang dengan mudah
membentuk akar tambahan sehingga tanah cepat tertutup,
5) Sistem perakarannya mengikat partikel-partikel di
dalam tanah membentuk jalinan (sod) serta mengangkut
gat-zat hara dari lapisan permunkaan tanah yang tercuci

oleh hujan lebat ke dalam tapnk,




Menurut Webster dan Wilson (1973), bahwa hijauan
_makanan ternak unggul mempunyail kelebihan dari rumpuat
alam yaitu produksi dan kualitasnya lebih tinggl, lebih
memberikan respon terhadap pemupukan, dan cepat tumbuh
Sesudah musim penggembalaan (sesudah pemotongan) serta
memberikan musim pengeembalaan yang lebih lanjut,
Selanjutnya Frisch (1974), menekankan bahwa pentingnya
Denanaman hijavan makanan ternak yang unggul dan cocok

untuk meningkatkan produksi daging di Indonesia,

Rumput Raja sebagai Hijauan Makanan Ternak

Salah satu jenis hijauan makanan ternak atau rum-

put unggul yang belum banyak dikenal oleh petani  pe-

ternak di Indonesia adalah rumput raja (Pennisetum

purpupoides). Jenis rumput ini merupakan hasil  per-

gilangan antara rumput Pennisetum purpureum dengan

Pennisetum typheides (Herman, fﬁag}. Laporan Lingga

(1989) menyatakan, bahwa romput raja dapat tumbuh baik
di daerah dataran rendah sampai dataran tinggi. Tempat
yang sesual untuk pertumbuhannya berkisar antara

0 = 1,500 m di atas permukaan laut dengan curah hujan
antara 1.000 - 2,500 mm/tahun. Namun demikian rumput
raja tidak tahan terhadap naungan karena untuk dapat
berproduksi tinggi, prosea fotosintesis tidak dapat
terhambat. Di samping itu rumput raja tidak tahan
genangan air, kecupall jika airnya mengalir gseperti

lahan di fepi sungai.




Rumput raja atau King Grass adalah rumput hirida
hasil turunan pertama {F1} dari kawin ailang antara

rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengaen rumput asal

80b trepis yaitu Pennisetum typhoides (Siregar, 1989).

Rumput ini dapat mencapai produksi sampai 1,076 ton/ha/
tahun dibanding rumput gajah (Varietas Hawai) 525 ton/
ha/tahun dan rumput gajah (Varietas Afrika) 376 ton/ha/
tahun, Kadar protein kasarnya relatif sama dengan rum-
put gajah, Perbandingan batang dan daun yaitu lebih
Sedikit batang daripada daun, )

Romput raja memiliki nilai ekonomis dan produksi
yang tinggi bahkan lebih tinggi dari rumput gajah, di
mana perbandingan persentase daun lebih besar daripada
batang, bersifat lebih lunak sehingga bagian yang bisa
dikomsumsi oleh ternak lebih banyak dan lebih sempurna
(Siregar, 1986). Selanjutnya dinyatakan bahwa rumput
raja dapat wemproduksi hijauan segar 1,070 ton/ha/tahun
apabila diberikan pupuk kandang 30 ton/ha/tahun, KCl
0,45 ton/ha/tahun. urea 0,90 ton/ha/tahan, TSP 0,45 ton/
ha/tahun, dengan interval pemotongan 6 minggu.

Pemotongan pertama rumput raja dapat dilakukan pada
saat tanaman berumur 2 - 3 bulan, selanjutnya dilakukan
pemotongan setiap 6 minggu pada saat curah hujan tinggil,

sedang pada saat curah hujan rendah  pemotongan dapat




dilakukan pada setiap 9 - 10 minggu. Pada saat melakukan
Pemotongan sebaiknya bagian tanaman yang ditinggalkan
Setinggi 10 - 15 em dari permukaan tanah (Anonim, 1982),

Dilihat dari karakteristiknya rumput raja adalah

Jenis rumput parennial (tahunan), tumbuh tegak membentuk

rumpun, tinggi rumpun dapat mencapal 4,5 = 5,0 m, ber-
batang tebal dengan daun agak kasar dan berbulu, lebar
daun berkisar 4,5 - 4,7 cm, panjang daun kurang lebih
120 = 129 em, warna hijan tua dengan bagian permukaan

maupun bagian dalam daun kasar, tulang daun berwarna lebih
putih dari tulang daun rumput gajah, batang bulat dengan
lingkar batang kurang lebih 7,8 - 8,5 em (Dasuki dan
Sumitro, 1989).

Jagung sebagai Hijagan Pakan Ternak

Jagung adalah tanaman semusim, sistem  perakarannya
serabut, batang lurus dan licin, serta mempunyai ruas dan
buku. Tiap buku ditumbuhi satu helai daun, daun berbentuk
pita, rata-rata jumlah daun pertanaman adalah 12 = 18
helai. ©Panjang daun 30 ~ 150 cm, sedang lebar daun dapat
mencapai 15 em (Effendi, 1980),

Tanaman jagung dapat diberikan pada ternak ruminansia
baik dalam bentuk jerami jagung, biji maupun secara ke-
seluruhan (Tangendjaja dan Gunawan, 1988),

Daun segar jagung dapat digunakan Eebagﬁi makanan
ternak besar sepertil sapi, kerbau dan lain-lain yang se-

lanjutnya dikembalikan ke lahan dalam bentuk pupuk kandang.
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-Dari hasil penelitian pemangkasan seluruh daun pada fase

-

kemasakan tidak menurunkan hasil secara nyata, karena
pada fase ini biji telah terisi penuh (Suprapto, 1992).
Subandi dkk. (1988) mengemukakan bahwa jerami

Jagung merupakan salah satu sumber hijauan makanan ternak
yang disukai oleh ternak, Di daerah-daerah kering yang
Tumputnya sedikit, biasanya petani memanfaatkan atau
Menyimpan jerami jagung sebagai upaya untuk mengawetkan.
- Jagung tumbuh dengan baik pada keadaan curah hujan
250 = 5.000 mm/tahun selams pertumbuhannya., Pada masa
pertumbuhannya kebutuhan air tidak begitu tinggi di=
bandingkan pada waktu berbunga yang membutuhkan banyak
alr., Pada masa berbunga ini waktu hujan yang pendek di-
Selingi demgan matahari jauh lebih baik daripada hujan
yang terus menerus (Suprapto, 1992). ZLebih lanjut di-
nyatakan, bahwa prenjarangan tanaman pada umur 2 -3
minggu setelah penanaman, )
Menurut Effendi (1981) bahwa untuk pertumbuhan yang
bailk tanaman jagung memerlukan curah hujan ?5& - ?DD
mm/bulan, suhu 30 - 3590 dan pH tanah antara 5,5 - 5,7.
Sedangkan menurut Sutoro dkk. (1988) bahwa ~Buhu yang
ideal untuk tanaman jagung adalah 24 - ﬁn“c, qurah hujan

kira-kira 200 mm/bulan dan pH tanah 5,6 -~ 7,5.
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Faktor-faktor yang Mempenparuhi Kualitas Iijasan Malkanan

Ternalk
[

Menurut Susetyo dick; (1969) hahwa produktifitas hi jau-
4n makanan ternak dalam pemanTaatannya dibatasi oleh kuali-
tas dan kuantitasnya. Pakter-faktor tersebut sangat dipenga-
Tuhi oleh keadaan hara, air, lingkongan dan pengelolaannya.
Ciri umum hijavan wakanan tecnak di daeraii tropis adalah
kecepatan tumbuh yang hasar dan cepat menus dalam  waktn
yang singkat, diirinei aleh pennrunan kadsr» protein kasar
dan kenaikan kadar serat kasar {MeIlroy, 1977).

Kuzlitas hijavan makanan ternak itn dipenparuhi olah
Perbandingan batung denpgan daun, fase pertumbuhan pnda
wakto dipoteong atuau digembalai, kesuburan tanah, pemopukan
dan iklim. Perbandingan batang dengan daun sangat besar
'pengaruhnya terhadap kunlitas hijawan, mzkin besar por=
bandingan batanz dengan daun, kaalitas hijouan makunan
ternak makin rendah (Yribe din Coles, 1966).

Kadar protein dan serat kasar hijanan makanan ternak
Juga dipengaruhi olesh fklim. Rempot=rumput yang tumbah
di dgerah tropis umamnya mengandung Lrotein yang  lebih
Tendah dan serat kasar yang tingaﬁ daripada rumput yang
berada di daerah iklim sedang (Webster dan Wilson, 1973). L
Menurut MeDonal dkk; (1973), bahwa bilamana hijauan yang
cocok di daerah beriklim tropla, kadar proteinnya  lebih

ceépat menurun dan kadar serat kasarnya lebih cepat tinggi.




10

Keadaan cuaca ada hubungannya dengan kualitas hijau-
an, di mana menurut Susetyo dkk ; (1969), bahwa pembentu-
kan karbohidrat akan mengalami gangguan bila faktor yang
membantu asimilasi yaitu berkabut atan hijaunan makanan
ternak terlindung, Dalam hal ini cahaya matahari terbatas
sehingga pembentukan karbohidrat tidak sempurna,

Fase pertumbuhan tanaman adalak yang paling berpenga-
ruh terhadap kualitas hijanan makanan ternak. Pada umumnya
makin toa wmur tanaman kadar protein kasar akan menurun
dan kadar serat kasarnya akan meningkat (McDonald dkk ;
3975).

Kadar protein bijauvan makanan ternak sangat penting
diperhatikan, karena dapat mempengaruhi komsumai hijauan
pada ternak, demikiam pula kadar serat kasar hijauan pen-
ting diperhatikan karena dapat dijadikan pegangen uantuk
menentukan banyaknya energi yang terssdia bagil ternak
(Minson dan Milford, 1967). Tingfiinya kadar serat kasar
dalam hijanan berarti hijavan tersebut mengandung energi
yang tersedia bagi ternak lebih rendah dan kurang efisien
digunakan sebagai sumber energi (Crampton, 1968).

Menurut Tribe dan Coles (1966), bahwa kesuburan
tanah di mana tanaman tambuoh turat pula berpengaruh ter-
hadap kadar protein kasar dan serat kasar hijauan. Pembe-
risn pupuk pada hijauvan dapat mencegah berkanrangnya unsur
hara tertenty dalam bahan kering hijanan dan menambah

komposisi hijauan.

.--l-"

L”

-




Kadar protein dan serat kasar bagian hijauan yang
8atu dengan yang lainnya tidak sama., Pada umumnya
Protein lehih bﬂnygk terdapat pada daun dibandingkan
Pada bagian batang, seballlnya serat lkasar lebih banyak
didapatkan pada batang daripad; daun (Susetyo, 1969).

Pemupukan dengan Pupule Kandang

Menurut Foth (1988), bahwa tanggapan suatu tanaman
tertentu terhadap Pemakaian pupuk sebagian besar di=-
teytukan oleh cuaca, Untuk keberhasilan suatu pemupuk-
4n, dosis dan keseimbangan pupuk yang diberikan harus
diperhax;kan icarena pupuk dapat mempercepat proses per-
tumbuhan,

Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memper -
baiki kesuburan tanah dengan memberikan wunsur hara
ke dalam tanah yang langsung atau tidak langsung dapat
menyumbangkan bahan makanan pada tumbuhan (Suriyatna,
1987).

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang paling
baik di antaranya adalah kotoran sapi (Junaidi, 1988),
Selanjutnya dinrataﬁan bahwa kKomposisi dari kotoran
sapi berkisar antara_‘ED,EE S hahan_ke;ing, dan ter-
kandung di dalawnya 0,36 % Hitrogen, 0,20 = 0,35 % PEDS
serta 0,50 - 0,1 % K,0.
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Menurut Hakim (1986), bahwa pupuk kandang merupakan
kotoran padat dan cajr dari hewan ternak yang tercampar
dengan sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk kandang
dan pupuk buatan keduanya menambah bahan makanan di dalam
tanah, tetapi pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara
yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan pupuk buatan.
Hamun demikian pupul kandang di samping menambah unsur
hara ke dalam tanah Juga dapat memperbaiki struktur tanah,

mempertinggl humus dan mendorong kehidupan  jasad renik

tanah.

Menurut Susetyo (1980), bahwa sumber hara bagi tanam-
an adalah tanah dan pupuk. Dikenal dua golongan pupuk ya-
itu pupuk alam dan pupuk buatan yang mempunyai sifat yang
berbeda. Pupuk alam mempunyai kandungan unsur hara yang
rendah dan terutama dipergunakan untuk memperbaiki keada=
an Tisik tanah. Susunan hara rata-rata pﬁpuk kandang sapi
berkisar antara 0,5 ¥ N, 0,2 % PEnﬁ dan 0,5 % K, 0.

Menurut Herman (1989), bahwa rumput raja merupalkan
tanaman yang sangat responsif terhadap pemupukan berat.
Pupuk kandang cukup banyak dibut®kan, pupuk ini dibutuh-
kan tanaman untulk menambah unsur hara dalam tanah dan
memperbaiki struktur tanah. Rumput ini blasanva diberikan
pupuk campuran urea 110 kg, TSP 80 kg, KCl 60 kg ataun

dengan pupuk kandang + 10 sampai 12 ton/ha.
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Menurut Setyamidjaja (1986), bahwa kandungan N, P dan
E pada pupuk mempunyal peranan dalam merangsang pertumbuh-
4n vegetatif serta memacu dan mempercepat pertumbuhan
Jaringan tanaman terufama pertumbuhan tinggi tanaman, jum-
lah anakan, kualitas dan Jjumlah daun,

Salah satu jenis pupuk yang baik untuk digunakan
@dalah pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manuaia (Rimsena, 1986), Selanjutnya dinyatakan
bahwa reaksi pupak organik pada tanaman adalah sangat baik
karena dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya
Sserap tanah, selain itu pupuk kandang juga dapat meningkat-
kan kondisi kehidupan dalam tanah dan mengandung zat makan-
an tambahan,

Sutejo dan Kartasapoetra (1990) menyatakan, bahwa
pupuk kandang dapat menambah tersedianya bahan makanan
(unsur hara) bagli tanaman yang dapat diserapnya dari dalam
tanah, selain itu pupuk kandang juga memberi pengaruh yang
Positif terhadap sifat-sifat fisik dan kimiawi tanah dan
mendorong kehidupan jasad renik,

Sumbangan pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman
Derapakan pengaruhnya terhadap sifat-sifat fisik, kimia
dan biclegis dari tanah, Pupuk organik memiliki peranan
kimia di dalam menyediakan N, P dan S ontuk tanaman, dan
Peranan biologis di dalam mempengaruhi aktivitas orga-
nisme uikfaflura dan mikrufauﬁa, gserta peranan fisik di

dalam memperbaiki struktur tanah (Indranada, 1989),
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Menurut Setyamidjaja (1986), bahwa kandungan N, P dan
K pada pupuk wempunyai peransn dalam merangsang pertumbuh-
an vegetatif serta memacu dan mempercepat pertumbuhan
Jaringan tanaman terytama pertumbuhan tinggi tanaman, jum-
lah anakan, kualitas dan jumlah daun.

Salah satu jenis pupuk yang baik untuk digunakan
adalah pupuk organik Yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manusia (Rimsena, 1986), Selan jutnya dinyatakan
bahwa reaksi pupuk organik pada tanaman adalah sangat baik
karena dapat memperbaiki struaktur tanah, meningkatkan daya
serap tanah, selain itu pupuk kandang juga dapat meningkat-
kan kondisi kehidupan dalam tanah dan mengandung zat makan-
an tambahan,

Sutejo dan Kartasapoetra (1990) menyatakan, bahwa
Pupuk kandang dapat menambah teraedianya bahan makanan
(unsur hara) bagi tanaman yang dapat diserapnya dari dalam
tanah, selain itu pupuk kandang juga memberi pengaruh yang
positif terhadap sifat-sifat fisik dan kimiawi tanah dan
mendorong kehidupan jasad renik,

Sumbangan pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman
merupakan pengaruhnya terhadap sifat-sifat filsik, kimia
Gan biclogis dari tanah, Pupuk organik memiliki peranan
kimia di dalam menyediakan N, P dan S untuk tanaman, dan
Peranan bioleogis di dalam mempengaruhi aktivitas orga-
nisme mikroflora dan mikrnfauﬁa, serta peranan fisik di

dalam memperbaiki struktur tanah (Indranada, 1989),
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lahan Kritis sebagai Lahan Penyediaan Pakan Hijauan

Masalah utama yang dialami pada lahan kritis/kering
Yang telah digarap para petani sekarang maupun pada
lahan-lahan bukaan bary untuk transmigrasi adalah tingkat
kesuburan tanah yang rendah, Dengan demikian usaha utama
yang perlu mendapat prioritas adalah bagaimana kita dapat
meningkatkan produktivitas lahan kritis/kering baik dengan
menggunakan pupuk organik maupun anorganik serta mencari
jenis dan warietas tanaman yang cocok untuk dikembangkan
(Effendi, 1981},

Soeparjo (1985) menyatakan bahwa pada basis usaha-
tani yang perlu dimanfaatkan lahan kritis/kering dalam
rangka penyediaan hijauan., Memanfaatkan lahan kritis atau
kKering melalul penanaman pakan hijauan mempunyai fungsi
ganda yaitu di =samping penyediaan hijauan, juga dapat men-
cegah ercsi dan aliran permukaaﬂ gehingga memelihara kon-
servasi tanah (Rekschadiprodjo, 1985), Seperti diketahui
bahwa usaha untuk meningkatkan konservasi tanah dan air
merupakan syarat mutlak dallam pengembangan lahaﬁ kritis
(Effendi, 1981).

Banyak specles hijauan makanan ternalk yang telah di=-
kembangkan pada lahan kritis/kering seperti rumput raja,
rumput gajah, rumput benggala, lamtorogung, gamal dan
lain-lain., Namun yang dlanggap unggul adalah rumput raja
(Allan, 1985).
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FPertanaman Campuran gebagai Usaha Untuk Meningkatkan

Froduksai dan Kualitas Hijauan

Salah satu usaha yang banyak dilakukan dalam upaya
peningkatan produksi tanaman, termasuk tanaman untuk hijau-
an makanan ternak adalah sistem tumpangsari. Andrews dan
Kassam (1975) menyatakan bahwa pertanaman tumpangsari ada-
iah salah satu bentuk intensifikasi dalam bidang pertanian
yang menyangkut pemanfaatan waktu dan ruang, di mana dua
atau lebih jenis tanaman yang diusahakan pada areal yang
sama dalam getahun,

Suriyatna (1976) menyatakan bahwa pola bertanzm tum-
pangsari yang baik adalah ¥ang paling menguntunghan jika
di tinjau dari segi ekonomis, mudah dilaksanakan dan dapat
diterima oleh petani, Selain itu ketersediaan makanan ter-
nak lebih terjamin, keseimbangan biologis lebih mantap se=
hingga potensi hasil yang diharapkan dapat lebih tingei
dibandingkan pertanaman monckultural, Selan jutnya Sutoro
dkk., (1988) menyatakan bahwa jagung sering ditanam oleh
petani baik secara monokultur maupun secara tumpangsari.
Diperlukan penataan yang baik agaé kompetizi antar tanaman
dalam mengambil unsur hara, menggunakan radiasi ginar
matahari dan ruang tumbuh tidak berakibat buruk terhadap
produksi, .

Melihat kebutuhan semakin meningkat, sedangkan lahan
yang tersedia semakin sempit, maka telah dilakukan ber-

bagai upaya antara lain dengan penerapan sistem dan yang
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lebih efisien yakni #umyangenri:'terutama ditujukan untuk
lebih mengintensifkan penggunaan lahan dan usaha ini dapat
| dilakukan, baik pada musim hujan mavpun pada musim ke=
farau (Pandang dan Yasin, 1985). | o

Henurut_HcIlruy (1977) bila dibandingkan dengan per-
tanaman campuran murni maka keuntungan dari pertanaman
Campuran adalah 1) Pembentukan padeng rumput yamg lebih
cepat dan penggunaan tanah yang lebih baik ; 2) Distri-
busi pertumhuhan musiman yang lebih baik., Musim merumput
mungkin dapat diperpanjang dengan adanya species-gpecles
yang masak dini dan yang masak lambat ; 3) Meningkatkan
Produksi dengen palatabilitas yang lebih tinggi ; 4) Le-
BEumingcsa dapat ditanam hgraama—aama-rumput antuk ko=
untungan rumput tersebut,

Susetyo dkk. (1969) bahwa dalam suatu pertanaman
campuran harus dapat hidup bersama (compatible) dalam
arti kata ; a) Mewpunyai respon yang sama terhadap pe-
nNgelolaan yang sama ; b) Mempunyai derajat kesukaan
(disukai ternak) yang sama terhadap pengelolaan yang
Sama, Juga dikemukakan bahwa pada daerah tropis umum-
Nya rumput tumbuh lebih cepat dan lebih lebat dibanding
dengan legumincsa sehingga penelitian dalam hal mencari
dan mengembangkan Jenis-jenis yang dapat ditanam  ber-

sama-gama sangat diperlukan,
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lebih efisien yakni tumpangeari, terutama ditujukan untuk
lebih Mengintensifkan penggunaan lahan dan usaha ini dapat
. di;agukan, baik pada musim hujan maupun pada musgim ke=-
maray fPEndang dan Iﬁain; 1985). |

Menurut Mellroy (1977) bila dibandingkan dengan per-
tanaman campuran murni maka keuntungan dari pertanaman
Campuran adalah 1) Pembentukan padang rumput yang lebih
cepat dan penggunaan tanah yang lebih baik ; 2) Distri-
busi pertumbuhan musiman yang lebih baik., Musim mwerumput
mungkin dapat diperpanjang dengan adanya species-species
Yang masak dini dan yang masak lambat : 3) Meningkatkan
Produksi dengan palatabilitas yang lebih tingai ; 4) Le-
guminosa dapat ditanam bersama-gsama rumput untuk ke-
untungan rumput tersebut,

Susetyo dkk. (1969) bahwa dalam suatu pertanaman
campuran harus dapat hidup bersama (compatible) dalam
arti kata ; a) Mempunyai respon yang sama terhadap pe-
ngelolaan yang sama ; b) Mempunyai derajat keaukaan
(disukai ternak) yang sama terhadap pengelolaan yang
Sama, Juga dikemukakan bahwa pada daerah tropis umum-
oya rumput tumbuh lebih cepat dan lebih lebat dibanding
dengan leguminosa sehingga penelitian dalam hal mencari
dan mengembangkan jenis-jenis yang dapat ditanam  ber-

Sama-gama sangat diperlukan,
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MATERT DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan kering di Desa

Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa, dari bolan

Juni sampai dengan bulan Agustus 1993,

Analisis protein kasar dan serat kasar dilaksanakan
di Laborateriam Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin dari tanggal
22 Nopember sampai dengan 23 Desember 1993,

Data curah hujan selama penelitian diperoleh dari
Balai Penyuluhan Pertanian Malakajl, Kecamatan Tompobulu,
EKabupaten Gowa (Tabel Lampiran 1} Sedangkan analisa tanah
tempat penelitian dianalisis di Laboratorium Ilmy Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Ujung Pandang

(Tabel Lampiran 2).

Bahan dan Ferlengkapan

Penelitian ini dilakasanakan %} atas areal tanah se-
luas 1,242 mE (27 m x 46 m) yang dibagi menjadi 36 plot,
setlap plot berukuran 4 x 6 m dengan jarak antara tiap
plot dalam satu kelompok adalah 1 m, dan jarak antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya adalah
2 m.

Hijauan makanan ternak yang digunakan adalah rumput

raja (Pennisetum purpupoides) yang telah tumbuh pada

areal tanah penelitian dengan jarak tanam 100 x 100 cm,
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Sedang Jagung {EEE.EEEE-LJ yang digunakan adalah jenis
Jagung lokal yang ditanam dengan menggunakan biji dengan
Jarak tanam adalah 100 x 40 em,

Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang yang
berasal dari kotoran sapi, opupuk diberikan pada setiap

Plot dengan dosjis.yang beragam (sama dengan yang dilakukan
oleh peneliti terdahulu), -

Perlakyan

€
Pada penelitian ini digunakan 4 macam tingkat pemberian

pupuk kandang sebagai petak utama, dan 3 macam pola tanam
sebagai anak petak,

Petak utama adalah pemberian pupuk kandang dengan
tingkat yang berbeds sebagai berikut :

1« A = 0 ton/ha = Kontrol

2, B = 5 +ton/ha = 12 Kg/plot
3« O = 10 ton/ha = 24 Keg/plot
4. D = 15 ton/ha = 36 Kg/plot

Sedang anak petak adalah pola tanam sebagai berikut

1. I = 1 baris rumput raja pada tiap 4 baris jagung
2. II = 2 baris rumput raja pada tiap 4 baris jagung

3. IIT = 3 baris rumput raja pada tiap 4 baris jagung

Penentuan perlakuan pemupukan dan pola tanam dapat

dilihat pada Gambar 1.
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FPelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan yang ditumbuhi
Tumput raja, Sebelum pelaksanaan penelitian ini maka ta=
fah yang menjadi tempat penelitian tersebut terlebih dahulu

dibersihkan dari tanaman penggangegn (gulma) atan  tanaman

lain selain rumpuot raja. Setelah itu tanah di sekitar
tanaman digemburkan untuk memperbaiki kembali struktur
tanahnya. Untuk mempercleh keseragaman pertumbuhan dan

kepadatan populasi tanaman, maka rumput tersebut dipotong
dan diadakan penyeragaman tiap plet, dan selan jutnya
ditanami jagung pada tiap plot sesuai dengan pola tanam,
Pemotongan pertama rumput raja pada sast tanawan ber-
umur lebih karang 40 hari sedanghkan remotongan kedua di=-
lakukan pada saat umur jagung sudah mencapai lebih kurang
80 hari dengan tinggi pemotongan kira-kira 10 = 15 em di
atas permukaan tanah, Selanjutnya diadakan penimbangan
untuok mengetahui produksi bobot segar dari setiap plot.
Eemudian sampel diambil sebanyak 0,5 = 1 kg plot. Sampel
yang diambil tersebut selanjutnya dianalisis di Laborato-
riuﬁ Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang antuk
mengetahul kadar protein dan serat kasar tanaman campuran
antara rumput raja dan jerami jagung. Kadar protein
kasar dan serat kasar dianalisis berdasarkan bahan kering

dengan menggunakan analisa proximat,
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Parameter_Igng Diukur

Parameter yang diukup adalah kandungan protein kasar
dan serat kasar dari ramput raja dan jerami jagung yang

dianalisig berdasarkan metode an’.iisa proximat (Proximate
Analysia),

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik berdasar-
kan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) menurut

Sudjana (1988), di mana model statistiknya adalah sebagai
berikut :

W
ijk = p + Ry + Tj + Eij + B, + ?Bjk + E

ijk
d4i mana ;

Ti:;l-: = Hasil pengamatan pada taraf ke- j dari petak
utama dan taraf ke~ k dari anak petak pada
kelompok ke- i

= Rata-rata keseluruhan pengamatan

R, = Pengaruh kelompok ke- i (1, 2, %)

TJ = Pengsruh taraf ke- j dari petak utama (Paktor A)
di wana (j = 1,2,3 dan 4)

Eij = Pengaruh error pada taraf ke- j dari petak

utama dan kelompok ke- i
Fengaruh taraf ke- k dari anak petak (Faktor B)
di mana {k'= 1, 2, dan 3)

L]

Tﬂjk = Pengaruh interaksi taraf ke- j dari petak utama
' dan taraf ke~ k dari anak petak
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Parameter Yang Diﬁkur

Farameter Yang diukur adalah kandungan protein kasar

dan serat kasap dari rumpat raja dan jerumi Jagung yang

dianalisis berdasarkan wetoge an.iisa proximat (Proximate
finalyais),

Pengolahan Data

Data yang diperocleh diolah secara statistik berdasar-
kan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) menurat

Sud jana (1988), di mana model statistiknya adalah sebagai
berikut -

Tish = p o Ry + Ty+ B 4B + 1B, +E

k 1k

di mang -

‘1% = Basfl pengamatan pada taraf ke- j dari petak
utama dan taraf ke- k dari anak petak pada
kelompok ke= i

= Rata-rata keseluruhan pengamatan
R. = Pengaruh kelompok ke- 1 (1, 2, 3)
5 = Pengaruh taraf ke- j dari petak utama (Faktor 4)
di wana (j = 1,2,3 dan 4)
= Pengaruh error pada taraf ke- J dari petak
utama dan kelompok ke- i
= Fengaruh taraf ke- k dari anak petak (Faktor B)
{ wana (k = 1, 2, dan 3)
ngaruh interaksi taraf ke- j dari petak utama
: taraf ke- k dari anak petak




E
1Jk = Error darj taraf ke- j pada petak utama dan

taraf ke- k dari anak petak pada kelompok

ke=- i
Jika pengolahan data menun juklan

hasil yang signifi-
kan maka dinji

dengan menggunakan uii Beda Nyata Terke-

¢il (Uji BNT) menurut Steel dan Torrie (1980).




23

HASIL DAN PEMBAHASAN

Xeadaan Umum
1—-—._._.___

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian ber-
langsung terlinhat bahwa pada minggu pertama dan kedua
terlihat ada beberapa tanaman Jagung yang mati  bahkan

ada Juga yang tidak tumbuh sama sekali sehingga diada -
 kan Penyulaman sedangkan untuk rumput raja tidak  ter-
lihat ada yang mati bahkan sebalilnya sudah malai tum-
buh tunas baru, namun belum serentak pertumbuhannya.

Selama penelitian ini berlangsung curah hujan sa-
Ngat rendah, bahkan seminggu setelah penanaman, hujan
tidak turun beberapa hari sehingga meskipun tanah mem-
peroleb unsur hara tambahan namun pertumbuhan tanaman
tetap lambat. Hal ini disebabkan karena pada fase per-
tumbuhan, tanaman sangat mewmbutuhkan air. Hal ini se-
Jalan dengan apa yang dikemukakan oleh Whiteman (1974)
bahwa iklim banyak berpengaruh terhadap produksi dan
pertumbuhan melalui carah hujan, penyinaran sinar mata-
hari dan temperatur. Curah hujan mempengaruhi sedikit
banyaknya air tanah pada tiap-tiap fase pertumbuhan,
Demikian pula yang dikemukakan oleh Rhicard (1952), bah-
wa curah hujan, temperatur dan kelembaban udara sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman,

Dari hasil pengamatan selama penelitian berlangsung

terlihat rumput raja (Pennisetum purpupcides) yang men-

dapat perlakuan pemupukan terlihat lebih hijaun dan per-
tumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan yang tidak
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menda
pat perlakyan Pemupukan (kontrol). Hal ini sesuai

a
engan pendapat Foth (1988), bahwa pemberian pupuk

kanda
ng dapat mempercepat proses pertumbohan suatu ta-

naman,
man. Salah satu faktor yvang menentukan berhasilnya

Penanaman rumput raja adalah dengan jalan memberikan
Pupuk pada media tumbuhnya, kurang atau tidak tersedia
unsur hara di dalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan
tanaman tidak normal sehingga tanaman tersebut tidak
dapat memberikan produktivitas yang tinggi (Anonim,
1988), C.

Di antara keempat perlakuan tingkat pemberian pupuk
kandang pada tanaman rumput raja dan jagung yang sedang
diteliti, perlakuan D (15 ton/ha) memperlihatkan per-
tumbuhan dan produksi yang lebih tinggi dibandingkan de-
Hgan tingkat pemupukan yang lainnya, Keadaan ini Be-
jalan dengan pendapat Herman (1989), bahwa rumput rTaja
Werupakan tanaman yang sangat responaif terhadap pemupuk-
an di mana pupuk kandang cukup banyak dibutuhkan oleh
tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah dan  mem—
Perbaiki struktur tanah,

Pada akhir penelitian terlihat bahwa ramput raja
tumbubh dengan baik, lain halnya dengan Jjagung per-
tumbuhannya agak lambat bahkan banyak yang sudah mati
sebelum akhir penelitian, mungkin disebabakan karena

curah hujan yang rendah (Tabel Iampiran 1) sehingga per=-

gediaan air tidak terpenuhi. Hal ini sejalan dengan yang
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dike
mukakan oleh Djarre (1978), bahwa pertumbuhan tanaman

Pada musim hyjan menjadi cepat dan sebaliknya men jadi
lambat pada musing Kemaray,

Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan Pola Tanam

Terhadap Kandungan Frotein Kasar Rumput Raja dan Jerami
Jagung

Rata-rata kandungan protein kasar rumput raja dan
jeraml jagung menurut tingkat pemberian pupuk kandang dan
Pola tanam yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kadar Protein Kasar (X) Rumpat

Raja dan Jerami Jagung Menurut Tingkat

Pemberian Pupuk Kandang dan Pola Tanam
yang Berbeda,

Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

Pola Tanam (ton/ha) Rataan
A B ¢ D
—
T 10,53 10,41 9,03 8,66 9,662
I1 9,54 7,73 8,39 8,37 8,49°
IIT 8,73 8,48 7,88 7,62  8,17°
Rataan 9,60 8,87 a,42% g,22%

a,b : Huruf yang berbeda pada baris atau kolom yang
Jama menunjukkan perbedaan sangat nyata

(p / 0,01).

Berdasarkan analisis sidik ragam (Tabel Lampiran 4)
menunjukkan bahwa pola tanam berpengaruh sangat nyata
(P £ 0,01) terhadap kandungan protein kasar rumput raja
dan jerami jagung. Séd&ngkan pemupukan dan interaksi
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pemupukan dengan polg tanam tidak menunjukkan pengaruh
kandungan protein kasar dari rumput raja
dan jerami jagung,

Hasil uji BNT (Pape; Lampiran 6) memperlihatkan bah-
wa kandungan protein kasar pola tanam'. I (1 baris rumput)
8angat nyata (P / 0,01) lebih tinggi daripada pola tanam
IT (2 baris rumput) dan Pola tanaw TTT (3 baris ramput),
gedang antara pola tanam IT dan III tidak berbeda nyata,
Adanya perbedaan pengaruh pola tanam terhadap kandungan
protein kasar dari rumput raja dan jerami jagung di sam-
Ping jumlah baris dari rumput tersebut juga faktor-faktor
lain yang dapat menyebabkan terjadinya kowpetisi antara
rumput dan Jagung dalam hal remakaian ansar harﬁ dalam
tanah, Sedang adanya pengaruh pola tanam terhadap kan-
dangan protein kasar dari rumput raja dan jerami jagung
yang diperoleh pada penelitian ini adalah kemunghkinan
besar disebabkan karena pengaruh curah hujan yang
sangat rendah sehingga persediaan air bagi tanaman sa-
ngat terbatas terutama untuk pertumbuhan sehingga mung-
kin menyebabkan adanya persaingan (kompetisi) antara
ramput raja dan Jjagung dalam memanfaatkan unsur  hara
dalam tanah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemuka-
kan oleh Whiteman (1974) bahwa iklim banyak berpengaruh
terhadap produksi dan pertumbuhan melalui curah huojan,
penyinaran matahari, dan temperatur. Curah hujan mem-
pengaruhi sedikit banyaknya air tanah pada tiap-tiap

fase pertumbuhan. Demiklan pula yang dikemukakan cleh
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Rhicard (1952}, bahwa curah hujan, temperatur dan ke-
lembaban ydara dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,

Pada hasil juga terlihat bahwa rata-rata kandung-
@n protein kasar pada tingkat pemberian pupuk kandang
lebih tinggs Pada perlakuan tanpa pemnpul{an (kentrol)
dibandingkan dengan tingkat perlakuan pemupukan, Hal
ini disebabkan karens pupuk kandang yang  dibutuhkan
sangat mempengaruhi kesuburan fisik dan kiwia tanah,
sehingga menyebabkan pertumbuhan thn&man yang men-
dapat pemupukan pupuk kandang plrtumbuhannya lebih
lebat dan subur, serta lebih banyak digonakan untuk
pertumbuhan tanaman, pertumbuhan anakan dan tingei
tanaman yang menyebabkan nisba batang dan daun jauh
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan pada kontrol
(tanpa pemupukan) yang hanya terarah pada pertumbuhan
saja. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Susetyo dikk. (1969) bahwa pada umumnya protein
kasar lebih banyak terdapat pada daun dibandingkan .
rada bagian batang, sebaliknya serat kasar lebih ba-
nyak didapatkan pada bagian batang daripada daun,

Kemungkinan lain yang menyebabkan sehingga ren-
dahnya rata-rata kandungan protein kasar pada tingkat
pemberian pupuk kandang dibandingkan dengan kontrol
adalah pemupukan dengan pupuk kandang tidak dapat
memberikan N (Nitrogen) yang cukup dalam bentuk yang
tersedia bagl tanaman sehingga pada pemberian pupuk
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kandang tidak dapat meningkatkan kadar protein kasar dari
tanaman tersebut, Keadaan ini disebabkan oleh pupuk
kKandang tergolong pupuk yang lambat terurai dan tersedia
bagl tanaman (Anenim, 1983),

Pada hasil Penelitian juga terlihat bahwa pemberian
Pupuk kandang tidak berpengaruh terhadap kandungan  pro-
tein kasar dari rumpat raja dan jerami jagung, Tidak ada=-
flya pengaruh pemberian pupuk tersebut bukan berarti bahwa
Ssampai pada tingkat pemberian pupuk kandang 15 ton/ha
tidak dianjurkan, banyak faktor lain yang menyebabkan se-
hingga pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh. Salah
Batu di antaranya adalah curah hujan, di mana selama
penelitian berlangsung curah hujan sangat rendah, se-
hingga meskipun tanah memperocleh unsur hara tambahan na-
mun pertumbuhan dari tanaman tetap lambat. Hal ini di-
Sebabkan karena pada fase pertumbuhan, tanaman sangat
wembutuhkan air, Hal ini sejalan dengan yang dikemuka=
kan oleh Whiteman (1974) hahwa.%klim banyak berpengaruh
terhadap produksi dan pertumbuhan melalui ecurah hujan,
penyinaran sinar matahari dan temperatur. Curah hu jan
mempengaruhi sedikit banyaknya air tanah pada tiap-tiap
Tase pertumbuhan., Demikian pula apa yang dikemukakan
oleh Rhicard (1952), bahwa cuarah hujan, temperatur dan
kelembaban udara sangat mempengarnhi pertumbuhan dan

produksi tanaman,
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Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan Pola Tanam

dlerhadap Kandungan Serat Kasar Rumput Raja dan Jerami

Jagung

Rata-rata kandungan serat kasar rumput raja dan jerami
Jagung menurut tinghkat remberian pupuk kandang dan pola
tanam yang berbeda dapat dflihat pada Tabel 2,

label 2, Rata-rata Kadar Serat Kasar (%) Rumput Raja

dan Jerami Jagung Menurut Tingkat Pemberian
Pupuk Kandang dan Pola Tanam yang Berbeda,

Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

Pola Tanan (ton/ha) Rataan
A B c D
I 26,58 29,91 30,52 31,95 29,742
II 29,20 29,23 28,64 31,64  29,75%
0 fi8 28,47 25,52 28,48 31,59 29,522
Rataan 28,08% 29, 229 29,212 32,140

a,b : Huruf yang berbeda pada baris atau kolom yang
Sama menunjukkan perbedaan sangat nyata
( / 0,01),

Analisis sidik ragam (Tabelc .ampiran 5) memperlihat-
kan bahwa pemberian pupuk kandang berpengaruh sangat
nyata (P / 0,01) terhadap kandungan serat kasar dari rum-
pat raja dan jerami jagung, sedgyng pola tanam dan inter -
aksi pola tanam dengan pemupukan tidak berpengaruh nyata

terhadap kandungan serat kasar dari rumput raja dan

Jjerami jagung,.
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Hasil uji BNT (rabel Lampiran 7) diperoleh  bahwa
kandungan serat kasar perlakuan &4 (0 ton/ha), B (5 ton/ha)
dan C (10 ton/ha) sangat nyata (P / 0,01) lebih rendah
daripada perlakuan D (15 ton/ha), sedangkan perlakuan A,

B dan C tidak berbeda nyata.

Tingginya rata-rata kandungan serat kasar pada per-
lakuan pemupukan D (15 ton/ha) dibandingkan dengan per=
lakuan A, B dan C ini disebabkan bahwa semakin tinggi
tingkat pemupokan maka tingkat kesuburan tanah juga me-
Ningkat, sehingga pertumbuhan, prodoksi dan tinggi taname
dn ikut berpemgaruh, Hal ini mengakibatkan dengan tinggi-
nya tingkat pemberian pupuk kandang tersebut mengakibatkan
nisba batang dan daun lebih tinggi, terutama pada batang
tanaman sehingga ikut berpengaruh terhadap kandungan
serat kasar. Di samping itu peranan pupuk yang merangsang
pertumbuhan tanaman, seperti pada perlakuan D (15 ton/ha)
vang merupakan tingkat pemberian pupuk kandang yang ter-
tinggl di antara perlakuan lainnya, Sehingga dengan demi-
kian pada perlakuan D praktis pertumbuhannya lebih cepat
dan produksinya lebih tinggi dibandingkan dengan per—
lakuan A, B dan C. Seperti yang dikemukakan oleh
Setyamidjaja (1986), bahwa kandungan N, P dan K pada
pupuk mempunyai peranan dalam merangsang pertumbuhan
vegetatif serta memacu dan mempercepat pertumbuhan
jaringan tanaman terutama pertumbuhan tinggi tanaman,

produksi, jumlah anaskan, batang dan daun serta kualitas
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dari tanaman tersebgt, Selanjutnya Humphreys (1974),
bahwa Konsentrasi gtruktural kaéﬁahidrﬂt sepertl sellu-
losa, hemisellulosa gan lignin yang merupakan komponen
Pényusun serat kasar tidak akan mengalami fluktuasi
Sebagai akibat Pémupukan. Penebalan dinding sel tanam-
an terjadi karena adanya hemisellulosa yang merupakan
bahan penguat dinding sel tersebut menjadi kuat dan
Sukar dihidroliaa,

Tidak adanya perbedaan nyata antara pemupukan A,
B dan C pada hasil penelitian ini adalah karena mung-
Ein dosis dan keseimbangan pupuk yang diberikan. Se-
bagai mana diketahui bahwa pada umumnya pemupukan
dapat mempercepat proses pertumbuhan, meningkatkan pro-
duksi dan kualitas hijanan, Namun demikian dosis dan
keseimbangan pupuk yang diberikan harus diperhatikan
untuk berhasilnya usaha pemupukan sebab tanaman mem=
punyal kesanggupan mengabsorbsl unsur hara sacara
maksimal apabila keseimbangan zat-zat hara yang di-
perlukan tanaman berada dalam keadaan optimal -
(Woodhouse dan Griffith, 1973). Sedangkan untuk
pola tanam dan interaksi pola tanam dengan pemupukan
tidak nyata pengaruhnya terhadap kandungan serat
kasar dari rumput raja dan jerami jagung kemungkinan
disebabkan karena tidak adanya persaingan (kompetisi)
yang terjadi dalam hal memperoleh unsur hara di dalam

tanah, radiasi sinar matahari dan lain-lain,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengaruh tingkat
Pemberian pupuk kandang dan jumlah baris rumput raja
FEEEEiEEIEE Purpupoides) yang dilanam bersama Jagung
(Zea mays L) terhadap protein dan serat kasar hijauan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

i. Tingkat pemberian pupuk1kandang tidak berpeng-
arub nyata terhadap protein kasar dan berpeng-
aruh sangat nyata terhadap kadar serat kasar
Tumput raja -dan jerami jagung.

2, Penggunaan pola tanam yang berbeda (1 baris
rumﬁut raja, 2 baris rumput raja dan 3 baris
rumput raja) berpengaruh sangat nyata terhadap
protein kasar dan tidak berpengaruh terhadap
serat kasar rumput raja &an jerami jagung,

3. Interaksi pola tanam dengan pemupukan tidak
berpengaruh nyata terhadap protein dan serat

kasar rumput raja dan jerami jagung.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk
diadakan penelitian lebih lanjut dengan tingkat P em-
berian pupuk kandaﬁg yang lebih tinggi atau sesuai de-
ngan desis pemnpukan dan penggunaan pola tanam yang baik
antul mengetahul sampai sejauh mana pengaruhnya terhadap
protein dan serat kasar rumput raja dan jerami jagung,

Sehingga memberikan nilai yang optimal.
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Tabel

Kelas Tanah : Lempeng Berliat

Sifat Fisik dan Kimia

Kandungan

Tekstur -

Pasir (%) 14,79

Debu (%) 35,55

Liat (1) 49, 66
pH Tanah :

Air 5,24

EC1 4,64
Bahan Organik :

C () 3,431

H (%) 0,114

C/N 30
Kation-kation Tukar :
( me/100 gram)

%3 0,32

Keterangan : ¥) Di analisis di Laboratorium Ilmu Tanah
Pakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang, 1993.




Tabel Lampiran 3, Komposisi unsur hara pupuk kandang
(kotoran sapi) yang digunakan pada
penelitian.

Unsur Hara Hilai

N Total (%) 0,59

PEHE (%) 0,19

K (Kalium) (%) 1,324
sumber ;

: Hazil Analisa Pupuk Kandang, Laboratorium
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang, 1993.
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Tabel Lampiran 4, Daftar dan Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh
Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan Pola
Tanam yang Berbeda Terhadap Kandungan
Protein Kasar Rumput Raja dan Jerami

Jagung.,
SK DB JE T F.HIT F.Tabel
5 % 1%
FPetak Utama 11 21,017875 1,911
Kelompok 2 2, 79545 1,398 1,045%% 5,14 10,92
Pupuk 3 10,197745 3,399 2,542"% 4,76 9,78
Sisa (a) & B8,024€8 14337 1
Pola Tanam 2 1461932 7,309 8,183 3,63 6,23 |
Interaksi 6 5, 48541 0,914 1,0237% 2,74 4,20
Sisa (b) 16 14,28947 0,893
Total 35 76,42995 17,161
Eeterangan :

SK = Sumber EKeragaman

DB = Derajat Eebas

JE = Jumlah Kuadrat

KT = Eunadrat Tengah

FH = F. Hitung

ns = Tidak Berpengaruh Nyata (P 0,05)

#% = Berpengaruh Sangat Nyata ( / 0,01)
Ferhitungan

2
Paktor Koreksi (FK) = —212222) . 2773,602225

Jumlah Euadrat (JE)

-Total e 9,972 ¢ 11,422 4 vivesat 1,775 = KX
| = 2829,0143 = 2773,602225
= 2,79545




e

Kelompok

Petalk Utama

Pauapiak
(4)

Sisa (a)

Pola Tanam

(E)

Interakai
(AB)

Sisa (b)

3

]
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101,20% 109,392 4 105,402 _ i
12
2776,397675 - 2773,602225

2,79545

28,25°, 31,494 seueeot 26,277 %
3

2794 ,6201 - 2773,602225
21,017875

K

86,44° 4 79,812 4 75,782 + 73,96° _

FE
9

2783,7997 - 2775,602225
10,197745

JK PU - JK Klp = JK Pupuk
21,017875 - 2,79545 = 10,197745
B,02408

115,912, 101,98° + 98,10° _

12
2788 ,.22154166 - 277%,602225
14,61932 t

2 N
31,602 + 26,642+ ...3,22.877 _ pp. gr A-JK B

3

2803 ,9047 - 2773,602225 - 10,197745-14,61932

5,48541

JK Tot - JK PU - JE B = JK AB

= 5-485‘#1

14,28947
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Tabel Lampiran 5, ?iitar dan Perhitungan Sidik Ragam

Ka

n

Egiuh Ting .at Pemberian Pupuk
g dan Pola Tanam yang Her=

beda Terhadap Serat Kasar Rumput
Raja dan Jerami Jagung.

SKE TR

JK KT F.Hit F. Tabel

5% . 1%

Petak Utama 11

Kelompok

ha

Pupuk

gisa (a)

Fola Tanam
Interaksi

Sisa (b) 1

e h B O WM

94,4526 8,587

8,667783 4,334 3,392"° 5,14 10,92
78,7382 26,246 22,356 4,76 9,78
7,046617 1,174

0,515383 0,258 0,045"° 3,63 6,23
22,246017 2,708 0,644™° 2,74 4,20
92,1974 5,762

Total 29

30%,864000 49,069

Eeterangan :

FPerhitungan

SK
DB
JK
KT
FH

na
o

Faktor Koreksi (FK)

Jumlah Kuadrat (JK)

-Total

nu

Sumber Keragaman

Derajat Bebas

Jumlah Euadrat

Kuadrat Tengah

F. Hitung

pidak Berpengaruh Nyata (F \ 0,08)
Berpengaruh Sangat Nyata (¥~/ 0,01)

2
(1067,86)" . 31675,694

36

2
25,042 + 29,827 + ... + 33,667 - FK
21885,1054 -~ 31675,694

209,4114




- Kelompok

= FPetak Utama

- P U u k
(&

- 3isa (a)

= Pola Tanam

(B)

- Interaksi .
(AB)

- Sisa (b)

[}

I
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2
356,317 4 348,57° 4 362,08°
12

31684,36178 - 31675,694
B,667783

FK

85,64° + 83,50% .... + 97,532 * i |
3

31770,1466 = 31675,694

94,4526

252,99 , 263,002 4 262,962 + 288,912
9

31754 ,4322 - 31675,694
78,7382

- FK

JE BU - JK Klp ~ JK &
64,4526 - B,667783 - 78,7382

7,046617
2
356,73% » 357,19° & 353,94° _ py
12
31676,20938 - 31675,694
0,515383
gt
79,762 4 89,752 + -2.4.973527 - Fyogi i< JE B
3

%1777,1936 = 31675,694~ 78,73%82-0,515383
22,246017 _
C
JK Tot - JE PU = JK B - JE AB
209,4114 - 94,4526 = u,515383 - 22,246017

92,1974
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Tabel La
mpiran 6, ggihheda Nyata Terkecil (BNT) pada Tingkat
erian Pupuk Kandang dan Pola Tanam
yang Berbeda Terhadap Kadar Protein
Sar Rumput Raja dan Jerami jagung

Uji BNT

5% =1%(0,05;16) x\/2 (0,893)

e

12
= 2112 x 0,2879

= 0,82

1% =1t (0,00 ;5 16) x\/2 (0,893)

————————————.

12
= 2,92 x 0,3879
= 1,13
Pola Tanam Rata-rata a -]
I 9,66 - -
k& 3

11 8,49 1,17 -
ITT 8,17 1,497 0,32"8

Keterangan :
ns = Tidak Berpengaruh Nyata (Pn, 0,05)
#% = Berbeda Sangat Nyata (P / 0,01)
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bel Lampi

Pemberian Py
Puk Eandang dan Pola Tanam
yang Berbeda Terhadap Kadar Serat

Easar Rumput Ra
ad
Jagung ja dan Jerami

2% =1t (0,05;6) x\/2 (1,178

——

E
= 2,45 x 0,511
= 1'25
1% =t (0,01 ;6) x\/2 (1,178
g
= 2,92 x 0,511
- T.E‘g
Perlakuan Rata-rata A B c
A 28,08 - s -
B 29,22 2% b -
c 29,21 1,137 0,01"¢ -
¥
D 32,14 4,06 2,95 2,92

Eeterangan :
ns = Tidak Berpengaruh Nyata (P j 0,01)

#% = Berbeda Sangat Nyata (P / 0,01)
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1 La
Tabe mpiran 8, i:gHEntaBe Protein dan Serat Kasar Rumput
. 2 dan Jerami Jagung pada Tingkat

emberian Pupuk Eandang dan P
Tanam yang Berbeda  © o oo

PFPerlakuan

\4) Protein (%) Serat Kasar
- 1 |
A 5 % 9,97 25,94 -
2 1 11,42 29,82 |
9,17 29,94 |
2 1I 10,38 26,00 |
9,09 31,68
1. IT1 11
2 III 3 27177
3 III 7'28 S%’EE
¥ [ ]
o A 7,95 29,94
2 I 11,31 27,86
B oL 11,9? 31|93
1 II 7,75 23,82
5 ik 2
L 7,16 '
1 III 8,24 ET-TE I
2 I 8,55 21982 |
3 II1 8,61 30,00 ;
; B 29,76 - |
. 1 1 2’5 31,80 |
| e '
’ ] |
27,94
1 I g:gg 28,00 |
s AT 7,23 058 |
1 IIT 8,26 29,02 |
> 111 7,43 25168
3 III TIEE :
28,00 |
B, 4 T o s 33,73 |
2 I 7,49 3,93 |
iz o 9,55 ’ %
S 33,
4 T 8'95 Z2a00
2 II 8,495 23,94
3 II ' -1
1 III g'% 30,00
2 III 2'77 - 33,66
3 III :

I = Tingkat Pemberian Pupuk Eandang

A
II = Pola Tanam
12725 2 Eelompo

Eeterangan :
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RINGEASAN

AED, SYAHID a, Daya Cerna In Yitro Silase ‘Campuran
rumput gajah (Pennisetum purpureus) dan Gamal (gliricidia
maculata), (pibawah bizbingan Muhammad Arifin Amril seba -

gal ketua, H. Muhammad Thahir pjarre dan Mehi Baddu
Rangngan masing-masing sebagai anggota).

Fenelitian ini_dilaksanakan di Taboratorium Aneka Ter-
nak mulai Agustus sampai anembef 1993 dan di Taboratorium
Makanan Ternak Herbivora mulai Desember 1993 sampai Felrua-
ri 1994, Faskultas Peternskan dan Perikanan Universitas
Haaaﬁuﬁdin Ujung Pandang.

Tujusn penelitian ini adalah untuk mengevaluasi daya
cerna secara in vitro silage rumput gajah ataupun rumput
%3 jah dengan gamal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rum-
put gajsh dan gamal dengan Bilaag 100 % rumput gajah, sila-
se B0 i rumput gajah dengan 20 % gamal dan silase 60 ¥ rum-
put gajah deagzan 40 ¥ gamal, densgan mengzunakan silo dari
'plastik kapasitas 4, 30 liter, timbangan, lem, plester, cai-
ran rumen, saliva buatan dan plastik.

. parameter yang diukur adalsh daya cerna bshan kering
(K0BE) daa daya cerna bahan organik (KCBO) silase rumput

gajah ataupun fumput zajah dengan gamal melalui metode in

vitro, Datu yang diperoleh dianalisa berdasarkan Rancanzan
Acak Tengkap (HAL) yang terdiri darl 3 perlakuan dan 4 ula-

ngsm, Perbedaan yang nyats diuji letih lanjut dengsan Uji




Beda Nyata Terkeeil ().

Rata-rata prnsansase daya cerna in vitro bahan Kering
silase rumput gajah ataupun campuran rumput gajsh dengan
gamal ; (100 % : O %) = 66,53 %, (80 =% : 20 %) = 73,28 %
dan (60 % : 20 %) = 69,82 %, sedangkan rata-rata prosenta=

e daya cerna in vitro bahan organik silase ruzput gajah

ataupun campuran gajah dengan gamal ; (100 % ; O %) =
70,80 %, (80 % : 20 %) = 756,35 % dan (60 % ; 40 %) =
75,15 %.

1]

Ferdasarkan analisa sidik ragam diperoleh kesimpulan
yaitu kecernaan in w¥itro bahen kering berpengaruh saagat
nyata (P 0,01} terhadap siiase campuran rumput gajah dan
gahal dengan perbandingan 80 ¢ rumput gajah dan 20 ¥ gamal
atau 60 ¥ rumput gojah dan 40 ¥ gamal ° dan keduanya
berbeda serta lebin tinggi dibandingksn silase rumput gajah
saja, dan kecernaaplégdglggg bahan organik tidak berbeda
nyata terhadap - silase rumput gajah dengan gamal tetapi
memiliki hasil analisa yang lebih tinggi ditendingkan -gijase

rumput gajah saja.
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PENDAHULUAN _ i ﬁ

" Latar Pelakang T

w1
d Ardp wed "

Pakan merupakan salah satu faktor yang menentukan ke -
berhasilan wnsaha peternakan karena lebih dari separuh biaya
produksi digunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan, Penye -
diaan bahan pakan seringkali terasa sulit dibeberapa daerah
karena kurangnya padang pengembalaan dan tidak tersedianya
lahan unfuk Penansman pasture serta adanya beberapa bahan
makanan yang pemakalannya bersaing dengan manusia,

Produksi hijausn pakan yang merupakan makanan utama-
ternak ruminansis sangét ditentukkan oleh musin, Pada musim
hujan hijauan cukup tersedia, bahkan kadang-kadang melebihi
ketutuhan ternak sehingga tidak sulit bazi peternak uatuk
memilih hijauan yang dapat diberikan pada ternaknya. 3ebe-
liknya pada musim kemarau oroduksi hijauan berkurang se-
hingza peternak sullt mencari hijausn untuk memenuhi kebtu -
tuhan ternsknys. Dengan kata lain setiap tahun terjadi ke-
senjangan produksi hijauan pakan antara musim hujan dengan
produksi hijsuan melimpah, sedangkan musisn kemarau sangat

kurang.

kesenjangan produksi hijauan antara musim hujan dengan
musim kemarau dapat diatasi dengan jalan pengawetan hijauan
dalam bentuk silase dari produksi hijauan yang berlebih

pada musim hujan yang dapat digunakan untuk menutupi keku -

rangan hijsuan dimusim kemarau.




Dengan pembuatan silase dari rumput gajah yang kandu -
ngan proteinnya rendah dan kandungan serat kasar yang tinggil
dicampur dengan gawal yang kandungan proteinnya tinggl dam
 kandungan serat kasar rendah sebagai pakan ternak ruminan -

sla diharapkan dapat memenuni kebutuhan glzi untuk termak

ruminansia,

Hipotesa

piduga bahwa kecernaan in yitro rumput gajsh dapat di-

tingkatkan dengan membuat silase campuran rumput gajah dan

gamal.

Ej uan dan Eea unaan

penelitian ini ﬁertujuan untuk mengavdiuasi daya cerna
secara ln vitro silase rumput gajah ataupun caompuran rumput

zajah dan gamal.
Kegunaan panelitism inl agar dapat dimanfaatkan oleh

peternak dalsm mengatasl kekurangan hijavan dimusio kemarad.
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TINJAUAN PUSTAEA.

Peranan Hijauan Makanan -Ternak

Yang dimaksud dengan hijausn makanan termak adalah ba-

han makanan dalam bentuk daun-daunan, kadang-kadang masih
bercampur dengan ranting serta lembaganya yang umumnya be -
rasal dari tanaman setangsa rumput yang dalam bentuk segar
unumnya mengandung air rata-rata T0 - 80 %, sedangkan dalam
bentuk kering 20 - 30 % (Lubis, 1992).

Hijauan makanan ternak merupakan syarat mutlak yang
harus dipenuhi oleh peternak dalam melaksanskan usaha pe-
ternakan, khususnys ternsk ruminansia karena hijauan maka -
nan ternak dapat memberikan peranan lebih dari 50 % dari
seluruh bshan malkanan yang dikomsumsi dalam bentuk hijauwan
segar maupun bahan kering (Anonimous, 1389).

Rumput mengambil peranan penting dalam makanan ternak
dan dapat diberikan dalam jumlah yaag besar, lagi pula mou -
dah didapat dimena-mena. Untuk dapat dijadikan bahan maka-
nan yang sempurna, rumput harus mementuhi 3 syarat yang pen-
ting yaitu, mempunyai nilai gizi tinggi, mudah dicernd dan
diberiksn dalam jumlah yang cukup (Sumoprastowo, 1983).

Jumlah hijauau'yang diberikan pada sapi di Indonesia

adalah 30 - 40 kg. Hal ini sangat tergantung dari berat

padan sapl yang bersangkutan., Pada prinsipnya pemberian
hijauan ini ialah 10 % dari berat btadan. EBahan makanan hi-

jauan berfungsi sebagal pengenyang, sumber mineral, karbo -
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hidrat, 1Iritﬂ[ﬂiﬂ-‘vitamin dan protein. HiJauan segar dari
rumput jenis unggul, seperti rumput gajsh, nilai gizinya
cukup terjsmin, dan volumenya lebih banyak dibandingkan
dengan rumput liar. Sebab, rumput £ajah dapat tumbuh dengan
cepat, dalam waktu 30 = 40 hari sudah dapat dipanen, sehing-
ga pemberlannya dapat dilakukan secara rutin (Anonimous,

1991y,

ilase dan Proses Pembuatannys

——

Silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan da-
lam keadaan segar (kadar air 50 - 70 %}._dalam.suatu teﬁpat
vang disebut silo. EKarena hijausan yang baru dipotong kadar
alrnya sekitar 75 - 85 3%, maks untuk memperoleh silase yang
baik, hijausn tersebut dilayukan terlebih dahulu (Anonimous,
1989).

SGsruamiﬂjujﬁ dan Soeradji (1981) menyatakan, bahwa
silase adalah hijausn makanan ternsk yang diawetkan dengan
cara tertentu (proses ensilase), dimana hijausn tersebut
masih dalam keadaan segar, dapat dibverikan pada ternak tan-
pa mengganggu proses pencernaannya dan bernilai giszl cukup
tingei.

gilase adalah cara pendayagunaan pakan ternak yang di-
kenal cukup luas. Prinsipnya adalah hfjauan segar ditumpuk
dalam suatu taﬁpat yang diawasi kualitasnya sehingga terce-
gah dari kompos. selama pembuatan silase atau ensilase,

maka oksigen diupayakan keluar dari tempat penyimpanan hi =




Jauan tersebut. gelanjutnya dikatakan, bshwa asam laktat
dan asam asetat mampu dihasilkan dengan pengurangan sedikit
energi., Asam lasktat ini merupakan hasil akhir dari ensila-
se dan mampu ménghasilkan bau yang menyenangkan dan disukal
oleh termak. Pada kisaran pH 3 - 3,5 keglatan silase ini
dapat dikatakan berhenti, gebenarnya pada pH divewah #;
gilase telah hﬂhgs atau terhindar dari adanya penjamuran
(Murti dan gipta, 1988).

Reksohadiprojo (1988) mengatakan, bahwa pada praktek -
fnya pengisian silo harus segera dilaksanakan supaya kehila-

ngan nilal gizi dapat seragam, pila kadar air mencapail 80 %

tidak baik karena berbagai senyawa penurun cita rasa ternak

akan tertentuk pada kadar air yang tinggl, juga banyak kar-

bohidrat terlarut dalam air tak digunakan bakferi.

gemua hijauan yang dimasukkan dalsm silo, harus dapat
dipadatkan, agar sebanyak mungkin udara didalam timbunan
dapat disingkirkan, Untuk keperluam tersebut semuz bahan
harus dipotong kecil-kecil (Rismunandar, 1988). Hal inl
sejalan dengan pendapat Rekschadlprojo (1985), behwa gifat
fisik +anaman meopengaruhi ensilase, bahan yang dipotong-

potong 2kan menghasilkan silase yang lebih baik,

Hijauan [ntuk paembuatan Silasgse
ranaman yang baik digunakan untuk membuat silase adalah
tanaman dengan kendungan air 85 =73 ¥ (Metcafe dan Elkins,

1930) . gedangkan pelorit dkk (1984) mengatakan, bahwa
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untuk mencapal pH yang serasi, bahan asal hendaknya mempu =
nyal kandungan air 60 - 65 ¥ karens pada keadaan ini ensi -
lase dapat terjadi sehingga tidak terjadi pembakaran.
Lockhart dwn Wiseman (1983) mengatakan, bahwa rumput
merupakan hijauan yang ideal untuk pembuatan silase, agalkan
dipotong pada umur yang tepat dan proses fermentasinya ber-
langsung dengan sempurna, Sejalan dengan itu, Ingham (1984)
mengatakan, bahwa waktu yang tepat untuk pemotongan rumput
adalsh sebelum berbunga, pengan kadar air sekitar 75 %.
Sosroamid jojo dan Soeradji (1981) menyatakan, bahwa
syarat rumput untuk dihﬁat silase hendaknya diambil dari
jenis yang daunnya lebar dan fisisnya azak kasar, ditanam
difanah yang subur dan dipotong menjelang berbunga. Untuk
Jtulah makalrumput gajah yvang memilikl ciri-ciri berdaun.
lebar dan panjang serta tulang daun lemas tepat untuk dija-
dikan silase. Walaupun pada‘tansmaﬁ yang telah tua, dimana
btatangnya agak banyak, pada pembuatzn silase akan dapat di-
makan dengan mudah dan tersifat palatabel (Martin dkk, 1980).
. ILebih lanjut, Wilkinson (1983) melaporkan btshwa rumput
zajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu dari ba -
nyak rumput tropis yang digunakan sebagal silase walaupun
mengandung karbohidrat terlarut dalam level yang rendah,
terutama ketika dipanen sebelum umur 50 hari, Akan tetapi
untuk jenis rumput-runputan tropis, Pennisetum purpureum |

- dan nigiterias decumbens cenderung memiliki karbohidrat ter-
larut dalam kadar yang tingzi dibanding yang lainnya.
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Jamarun {1988) mengemukakan bahwa hijauan leguminosa

seperti gamal (gliricidia maculata), daun lamtoro (Leucaena
leucocephala) atau juga sisa hasil pabrik pertanian dapat
digunakan sebagai sumber protein bagl ternak ruminansia,

selanjutnya, dikatakan bahwa makanan hijauan yang bersumber

dari padeng rumput mempunyai produksi, kadar protein dam

kadar fﬂsfﬂr yang rendsh. Dengan memberikan hijauan rumput

alam 100 %, dapat dipastikan bahwa ternak kakurangan gizi,

Eeuilaiau Eualitas gilase

pismunandar (1986) menyatakan, bahwa elri-ciri khas

silase

yang baik adalah ; ~

zau, mempunyal bau khas, gilase berbau asam namun
sedap tidak tengik.

Rasa, tidak pshit atau tajam dan menyenangkan.

ridak ada tanda-tanda pembusukan; berlendir atau
nampak ada cendawan.

wadar air dan warna merata., BSilase yang baik warna-

nya hijau kekuning-kuningan atau agak kscoklat-cok -

latan.

pigemaril ternak.

Musgrave and Reonedy (1950) menyatakan, bahwa American

pairy Scince issociation Communite pada tahun 1942 membagl

silase

.manjadiq4 kelas sebagai berikuad ;

paik sekali : varaih, rasa dano bau asam, tidak mengan-

dung asam butirat, tidak perjamur, tidak

perlendir, tidak terjadi proteolitas,




M 3,5 - 4,2, amonla ﬁ kurang 10 ¥ dari
total yitrogen.
Baik

Rasa dan bau asam, terdapat sedikit asam
butirat, pg 4,2 - 4,5, amonia W 10 5 -
15 +4 darl Total N.

Sedang Sedikit asam butirat, sedikit jamur, PH

4,5 - 4,8, awonia W 15 % - 20 % dari to-
tal H. '

Buruk Panyak asam butirat, banyak proteolisis,

- perlendir atau terjsmur, pH diatas 4,8
dan amonia Witrogen sekitar 20 ¥ dari

total ¥Nitrogen.

Kacernaan Pakan Ternak

gelama musim kemarau days cernd hijauan terkurang yang
dizsebabkan oleh penurunan eﬁargi, mineral dan protein yang
sulit diganti akibat kekurangan air, Berkurangnya daya
carna makanan ini tentu sajs akan mengurangi makanan yang

dimakan (Anonimous, 1983).

pada unugnya kecernldan pakan pada kerbau lebih tingzi
daripada sapi. Kecerna3iu silase jerami-molases antara ker-

nau dan sapi adalah prosentase kescernaan pakan masing-masing
35,2 % dan 32,9 %. gedangkan energl tercernanya masing- ma-
sing 1,669 Kkal/kg dan 1,528 gKkal/kg (castillo, 1981) dalam

(Murti dan piptadi, 1988).

Angzeorodl {15984) mengemulkakan banwa hijauan yang masih

muda akan lebih cepatl dicerna daripada yang tua. Pertbedaan
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dalam daga cern? tersebut terjadi dalam tumbuh-tumbuhan men=-
jadi tua, disebatkan ksrsna bertaumbehnya kadar lignin yang

hampir tidak dapat dicerna meskipun oleh ruminansia,

Xecernsan Secara In Vitroe

Pengukuran daya cerna adalah suatu usaha untuk menentu-
kan jumlah zat makanan dari bshan mekanan yang diserap dalan
gastro intestinalis. Hal tersebut, proses-proses pencernaan
dihidrolisis untuk membebaskan zat-zat makanan dalam suatu
bentuk sehingga dapat diserap dam penyarapaunya daéi usus
(Anggorodi, 1984).

pda beberapa metode yang digunakan dalam melakukan pe -
ngukuran kecernaan yaitu metode koleksi total, metode indi ;
kator, metode in vitro dan metode kantong nilon (Maynard dan
Toesli, 1959).

arora (1989) mengemukakan bahwa metode tabtung in vitro
dipergunakan untuk mengukur kecepatan absorpsi asam lemak
terbang, terutama asan asetat, jAsetat diatsortsi sangat ce-
pat pada PH 3,3 sedangkan pada pi T @setat cenderung mengurai
terdissosizsi sampail 20 .

Murti (1988) menyatakan bahwa kacernaan pakan ternak
di dsersh tropik umumnya lebih rendsh dibandingkan dengan
kecernaan pakap ternak didzersh-dasrah tamperate.

jeraci dan Horvath {1989} menyatakan bahwa me tode-me tode
mikrobiologi in vitro digunakan untuk mengevaluisi 20 macam

sumber yang berbeda dari serat makanan, Sekumpulan bakteri

9




darl feses manusia menyebabkan bertumbuh dalam media lanju-

tan, kultur kedua dan media agar.

Daya Cerna In Titro dan In Vivo

Banyak peneliti in vitro yang menunjukkan bahwa hasil
penelitian yang diperoleh dengan metode in vitro sawa dengan
hasil penelitisn in vive (Barmet, 1957; Pecid dkk, 1960).
famun demikian ada juga beberapa hasil penelitian yang menya-
takan bahwa daya cerna in vitro ternyata lebih tinggl dari
hasil penslitisn in vivo (Larsen dam Jones, 1973; Wikkhah
dan Feard, 1977) dalam Tangdilintin (1992).

7illman dkk (1989) menyatakau-hahwa kﬁefiéien cerna
yang ditentukan secara in vivo blasanya 1 - 2 ¥ lebih rendah
dari harga in vitro, tehnik inl dipergunakan secara lua3

untuk menganalisis makanan kasar.

10




MATERT DAN CETODE

rempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap., Tahap I
yaitu pembuatan silase di Unit Laboratorium Aneka Ternak
dari bulan Agustus sampal Nopember 1993 dan tahap II yaitu
analisa in vitro dari bulan pesember 1993 sampal Pebruari
1994 di Taboratorium Makanan Ternak Herbivora Fakultas
peternakan dan Perikanan pUniversitas Hasanuddin Ujung

Pandang.

Materi Penelitian

Rumput dan leguminosa dilayukan selama 3 50 menit,
kemudian dipotong-potong sepanjang % - 5 cm. Rumput yang
digunakan adalah rumput gajah dan leguminosa adalah gamal,
dengan menggunakan silo dari plastik kapasitas g 30 liter,
timbangan, plester, lem, cairan rumen, saliva buatan, pep -

gin dan plastik,

metode penelitian

gumput dan leguminosa dimasukkan dalam silo yang di -
padatkan sampal keadaan anaarobik dan ditutup rapat
sampal tidax sda pengarun dengan udara lusr, Rusput dan
leguminosa ini disimpan selama 2 (dus) tulan dalam keadaan

gilo terbalik.

penelitian ini disusun berdasarkan Rencangan Acak

Lengkap (Randomized completely Design) dengan 3 perlakuan




dan 4 ulangam. Jika terjadi perbedaan dlilanmjutkan dengan

Ujl ENT (Beda Nyata Terkscil) menurut Sujama (1983). Per-

lakuan=-perlakuan tersebut adalah :
1. Rumput gajsh l-lJD % (kontrol).
2. Rumput gajsh 80 ¥ dan gamal 20 %.
3, Rumput gajsh 60 % dan gamal 40 X.

pelaksana2an Tehnik In yitro

pigunakan 12 tabung ip vitro yang diisi dengan  per-

3 1akﬁan berdasarkan ulangannya masing-masing disertal dengan
2 tabung in vitro sebagal blanke. Semua tabung in 1_.135_:::_3
ke.n':uali b.]:nl:n dilsi demgan sampel sebanyak 0,5 gram sesual
perlakuan dan wlangannya masing-masing. gemudian ditambahkan
calran rumen sapi 10 ml yaug-diperuleh darl sapi yang  di-
pistula pada taboratorium Ternak Peran dan larutan Mc Dougal
40 ml ke dalam tabung in witro untuk menjaga kestabilan

* derajat keasaman (PH) ceiran rumen pada proses pencernaan
fermentatif yang disebut saliva buatan Mc Dougal dengan
komposisl seperti pada tabel 1. gebelum digunakan, saliva
puatan tersebut diukur FH-nya 4+ 6,9 dan bila FE-nya terlalu
tinggi dapat diturunkan dengan cara mengalirkan gas CO, dano

dipanaskan.
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rabel 1. Eomposisi larutan buatan Mc Dpougal

No. Bahan , gram/500 ml
1. NaHCO, 9,80
2. NayHPO,.2H,0 4,65
3. EKC1 0,57
4. Nacl 0,47
S H53ﬂ4.THEG 0,12
6. cacl, | 0,04

gumber : Sutardi, 15680

Untuk menguji kecernaan bahan kering (ECEE) dan  ke-
cernaan bahan organik (ECBO) dari silase tersebut dilakukan
dalam dua t2hap yaitu pencernaan fermentasi (anasrob) dan
pencernaan hidrolitik (asrob) diperlukan enzlm pepsin yang
diperoleh dengan pelarutkan 24 grem pepsin 1 : 10,000 dalam
1 liter Hcl 10 ¥ (280 ml HCl pekat ditambah 720 ml air bebas
ion) yang ditambshikan ke dalam taoung in yitro sebanyak
5 ml, Eedua tahap inl diker jakan sesuail kondisl tubuh ter-

nak (rangdilintin, 1992).

15
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HASIL DA PEHE4ZASAN
Penllaian Fualitas Silase

Penilaian kualitas silase setelah proses ensilase beT-
langaung selama 2 bulan meliputi penilaian terhadap warna,
hau; tekstur dan tidak adanys jaaur dapat dilihat pada tabel
lampiran 5.

Penilaian kualitas silase rumput gajah atau campuran
rumput gajah dengan gemal digolongkan balik karend memperli-
natkan warna hijau kekuningen dan hijau kescoklatan, teks =
tur masih sempurna dan jelas bentuk asll hijauan serta ber-
bau asam amoniak. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh
gnsminger dan Olantine (1980) bshwa tanda-tanda silase yang
baik adalah berwarna hijau kekuningan atau hijau kecoklatan,
tidak berlendir dan tidak menggumpal, yau agak asam tajam,
tekastur kelihatan tetap dan masih jelas dari bentuk aslinya
gerta bebas Jjamur.

gqelain itu, peunilaian kuzlitas silase . menyangkut
pH ;;?1 s{lase itu. EFH silase romput gajah atau campuran
rﬁmput gajeh dan gamal adalsh rata-rata 5,0. Dengan PH Se-
perti ini, silase tersabut dinilai kuslitasaya baik karena
masih menaspakkan penilaian ciri-ciri silase yang baik. FH

dari silase ini dapat dilihat pada tabel lampiran 6.

Kecernain Fahan _EEJ:"Z'LE

i Fels ks R & T
rata-rata prosentase kacernsan in vitro pazian karing




silase rumput gajah dan campuran rumput gajah (Fenonisetum

purpureun) dengan gawmal (gliricidia maculata) dapat di lihat
pada tabel 2,

pabel 2, Rata-rata prosentase kecernasn in vitro bahan ke-
Ting silase rumput gajah dan ca@puran rumput gajah
(Pennisetum purpureum) dengan gamal (gliricidia

maculata).
Ulangan ' Rumput Gajsh 3 Gamal ' rumyan
' 100 : O " BO : 20 ' 60 3 40°

%

1 v 67,09 + 71,82 t 67,70 ' 206,61
2 ' 64,82 1 73,69 * 66,82 205,33
. v 66,42 ' T3,50 v 72,34 v 212,26
4 1 67,78 ' T4,11 v 72,40 v 214,29

Jumlah ' 266,11 1 293,12 ' 279,26 ' 838,49
et arake T 66.55° ' 13,28° 1 69,8271 69,87

geterangan : @, b huruf yang berbeda pada baris yang sama
mepunjukkan perbedaan (P _— 0,01).

Analisa sidlk ragam meaun jukkan bahwa kecernaan in vitro
bashan kering silass dipeugﬁruhlz{P‘i-ﬂ,ﬂl} oleh tingkat per-
handiugan_rumput gajah dan gamal. uji BNT (peda Myata Ter-
kecil) menun jukkan bahwa sllase yang terdiri dari 100 %
rumput gajah tanpa gamal meopunyal perbedaan kecernaan in
vitro (P = 0,01) dengan silase yang terdiri dari 60 ¥ rumpuk
gajah dan 40 % gamal, pemikian pula silase yang terdiri dari
g0 % rumput gajah dan 40 % gamal mempunyai perbedaan kecerna-

an in vitro dengan silaae campuran 50 % rumput gajah dan 20 %

gamal.
15




~Hal ini mungkin disebabkan oleh meningkatnya kandungan
protein kasar dan menurunnya ﬁandungau serat kasar serta
terbatasnya kemaopuan mikroorganisme dalam menguralkan serat
kasar daril silase sehingga aktifites mikroorganlsme m:imye-
suaikan dirl dengan kandungan protein dan serat kasar.
Tengan demikian daya cerma iE.IEEEE bahan kering silase rum-
put gajah ataupun campuran rumput gajah dengan gamal semakin
meningkat dengan penambshan gamal.

Rumput gajah mengandung serat kasar tinggl dan protein
yang rendah, sedangkan gamal mengandung serat kasar rendah
dan protein yang timggi sehingga dalam campurao gilase antara
rumput gajah ﬁengan gamal menampakkan sejumlah serat kasar
yang dapat dicernma, walaupun tidak selurunnya.

gerat kasar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa
dan pektin dapat dicerna dengan baik dengan melalui perom-
bﬁﬁan atau penguraian oleh mikroorganlsme dan tergantung
dari kemampuan mikroorganisme rumen, Aal ini sesuai dengan
pendapat Lubis (1992) behwa tinggi rendshnya daya cerna di-
pengaruhi oleh berbagal faktor yaitu daya cerna itu tergan-
tung pada jenis hewan, macam bahan makanan yang dipesrgunakan
dalam ransum, jumlah ransum yang diberikan, cara menyedla-
kan makenan itu, kadar zat-zat makanan yang terkandung di=
dalamnya dan sebagainya. Da3no galaras dengan peandapat
Tillman dkk {1935} bahwa daya cerna bahan makanan berhubungan
erat dengan komposisi kimiasnya dan serat kasar mempunyal
papngaruh yang terbesar terhadap daya cerna ini,

16
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Smith dan Van Houter (1987) menyatakan bahwa kandungan
protein kasar gamal adalah 25;5 % dalam bahan keringnya.
Sedangkan Chadokar (1982) menyataksn bahwa kandungan proteln
kasar dan serat kasar gamal adalsh 22,72 3 dan 16,77 ¥.
3edangkan Tillman dkk (1939) menyatakan bahwa kandungan
protein kasar dan serat kasar rumput gajah pada umur 43 - 55
nari adalah 9,3 % dan 32,9 ¥. pari pendapat-pendapat inilah
penulis memperkirakan kandungan protein kaser dan serat ka=-
sar dari 100 % rumput gajeh adalsh 9,3 ¥ dan 32,9 %, 80§
rumput gajah dan 20 o gamsl adalsh 11,93 ¥ da2o 25,67 % dan
50 * rumput zajah dam 40 % gamzl adalah 19,21 7 dan 19,856 2.

pDari ketiga pﬁrhandingan diatas nampak terjadi kenaikaa
kandungan protein kasar dan penurunan kandungan serat kasar,

Daya cerna in witro vehan kering hijauan segar rumput
za jah saja atzupun campuran ruzput gajah dengan gamal dengan
perbandingzn B0 ¢ ruoput gajah dan 20 g gamal dan 50 % rum- .
put gajah dan 40 3 zamal berturui-turut adalah 77,51 %,
30,51, 3% dan 79,97 % dan bila dibandinzkan dengan rata-rata
prosentase daya cerna in vitro pahan kering silass rumput
gajan ataupun campurdo rupput gajeh dan gamal denyan perkan-
dingan yang sama berturut-turnt adalsh 66,53 %, 73,28 % dan
£9,82 3. Eerartl terjadi pevurunan nilai daya cernd bahan

kering silase dibandingzkan dengen hijauan Segar,

fecernaan pahan grzanik

Rata-rata prosentase kecernasn in vitro bahan organik

17
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Silase rumput gajah dan campuran rusput gajash (Pennisetunm

purpureum) dengan gamal (glirieidia maculata) dapat dilihat
pada tabel 3,

Tatel 3. Reta-rata prosentase kecernaan in vitro banan
organik silase rumput gajeh dan campuran rumput
gajah (pennisetum purpureun) dengan gamal
(gliriceTdia maculatay.

— ! Rumput gajah . Qamal ' Jumlah
" 100 : O ' BO ;20 t 60 : 40
i
1. 1 13,59 v 73,07 ' 65,43 1 212,79
2 v T .41 v 75,00 ' 69,22 1 215,63
3 ' 64,55 -+ 73,99 1 85,24 v 223,78
4 v 73,64 ' 82,64 ' 80,69 ' 236,97
Jumlsh ' 283,19 ' 305,40 300,58 ' 889,17
pata-ratat 70,380 tTE35 t 75,15 74,09

Analisa sidik ragam menunjukkan bahwa kecermaan in
vitrg banan organik silase tidak dipengarunl oleh tingkat
perbandingan rumput gajah dan gamal. Dengan kata lain
tidak ada pengaruh silase 100 % rwsput gajah atau 80 ¥ rum-

put gajsh dan 20 ¥ gamal atau 650 % rumput gajah dan 40 %

gamal.,
weskipun tidak ada pengaruh tetapi hasil analisa menun-

jukkan bahwa silase campuran 50 4 romput gajah dan 20 %

ramal dan silase 50 % ruaput gajah dan 40 % gamal lebih baik

daripada silase 100 3 rumput zajah.
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Hal ini disebtabkan karena kemampuan mikroorganisme ru-
men dalam mengural serat kasar menjadi bahan organlk yang
sangat sederhans seperti glukosa dan fruktosa bergantung
pada keterikatan serat kasar itu, oleh karena itu bahan
organik lengsung dicerna dan diserap oleh tubuh hewan.

Tillman dxkk (1989) menyatakan bahwa bahan organik ter-
diri atas karbohidrat, lipida, protein dan vitamin yang
dapat digunakan oleh ternsk untuk kelapgsungan kehidupannys
dan untuk mensintesa jeringan tubuhnya. Jelasleh bahwa pe-
makaian bahsn orzanik itu penting dengan struktuwr yang sa -
; ﬁgat sederhana,

Lebin lanjut dikatakan bahwa setiap penambahan 1 % se-
rat kasar dalam tanama3n menysbabkan penurunan daya cerna
bahan organiknya sekitar 0,7 - 1,0 unit pads runinansia dan
1,4 - 2,0 unit pada babd,

pisamping itu pula dengan adanya zat anorganik dalam
bahan kering sehingga nilal kecernasn banan kering lebih
rendah daripada nilai kecernaan behan organik yang disebab-
kan olsh kscernaan mineral labin sulit dan lebih lama. Hal
ini sesuai dengan pendapatd rillman dkk (1939) bahwa bentuk
mipneral dalam makanan menentukan tersedianys mineral terse=-
but. apabila miasral dalam pentuk ion, larutsn lon ini
mudah diserap dalam usus. siineral-mineral dalam senyawa
grganik mungkiﬁ hanya dapat diatsopsi sebagian., fTetapl
mineral yang tidsk larut dagat melalul saluran pencernaan

tanpa diutah sehinzga tidek dapat dizunakan sama sekali.
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Proseniase kecernaan in wvitro bahan organik hijauan
segar dengan 100 ¥ rumput gajah, 80 i rumput gajah dengan
20 % gamal dan 60 ¥ rucput gajsh dengzan 40 ¥ gamal berturut-
turut adalsh 78,09 4, 84,55 % dan 83,72 ﬂ. gedangkan kecer=-
naan in vitro bahan organik silase 100 7{ rumput gajah, B0 3
rurput gajah dengan 20 ¥ gamal dan 80 % Tumpus gzjah dengan
40 = zamal berturut-turut adalax 70,80 %, 76,35 % dan
T5,15 . nafi hasil perhitungan diatas ferlihat penurunan
nilai kecernaan in vitre behan organik silase deripada hi -
jauan segar disebabkan terdapatnya mikroorganism: denzan

Tungsi yang berbeda.
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KESTMPULAN DN SARaN
Eesimgulan

aAdapun kesimpulan yang penulis dapat rangkum dari hasil
penelitian ini edalah sebagai berikut

1. Xecernaan EE vitro bahan kering berpengaruh gangat
nyata (p / 0,01) terhadap silase campuran rumput
gajah dan gamal dengan perbandingan 80 ¥ ruamput
gajah dan 20 % gamal atau 60 ¥ rumput gajah dan
40 ¥ gamal dan .keduanya berbeda serta lebih
finggi dibéﬁdihgkan ailasge rumput gajsh saja.

2, gecernaan in vitro bahan organik tidak tidak ber -
beda nyata terhadap sllase rumput gajah dengano
gamal tetapi memiliki hasil anslisa yang lebih

tingzi dibandingkan silase rumput gajah 3aja.

aardn

piperlukan penelitian tentang manfaat silase campuran
rumput gajah dan gamal melalui percobasn pemberian makanan

pada ternak.
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rampiran 1. Analisa sidik razem dengan rancangan acak

;i;ﬂkaﬂ (RAL) kecernsan in vitro btahan kering
ase rumput gajah dan Campuran rumput gajah
Ez?nnffagtum purpursun) dengan gamal
Gliricidia maculata)

Ulanzan A A Rumput gajah : gamal v Jumlah
t+ 100 ;0 ¢+ B0 20 ' 60407
1 ﬁ 1
1 v 57,09 voo71,82 v 57,70 ' 208,51
2 v 64,82 v 73,59 v 55,82 1 203,33
- SR 56,42 . 73,50 ' 12,34 212,25
il v 87,18 CLT4 1 -t 12,40 v 214,29
Tomlen ¢t 265,11 1 293,12 . 279,26 ! 838,49
rata-rata! 56,53 v 73,28 ' 69,32 ' 59,49

—

perhitungan
2
- YT Hatﬂﬁrata = 838,49 = 53585|79G01

12
- J Perlakuan = {355-11\2+ f293~1212+ fETB.aﬁlz- 58588,79001
: 4
= 91,213%15
o JE Tntal | {DT!'DQ} + {E"'psz} 4 ann ¥ {TE’-"‘G}
= 58714,3539
- JK Sisa - 5B714,3539 - g1,213515 = 58588 ,79001

= 34,350375
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ANOVA

F’l
- RE JE KT Fﬂitung Fﬁahel
pata-rata 1 58588,79001 58588,79001 5% 1%

*
perlakuan 2 91,213515 45 ,6067575 11,95 4,26 8,65

gisa g

34,35315 5,81708353

Jumlah 12

58714,3539 58633,21348




memen i -

Lampiran 2, UJi Beda Nyata Terkecil (®miT) kecermaan in

%.5:.%'2 bahan kering silase rumput gajah d3m o
~ Campuran rusput gajah Penniautum
dan - gamal [Gl‘l.‘l:'.i.v:idi LP—'"—

BT = %5 s 2.2 _ 2,262 M{Eiiia.. 3,12

2B . 2 x 3,82

perlakuan 1 = 266,11/4 = 66,53
perlakuan 2 = 293,12/4 = 73,28
perlakuan 3 = 279,26/4 = 69,82

. _
PEIlERﬂEﬂ - l = 59,52 = 5515} = 3‘!29

E 3
perlakuan 2 = 3 = 73,28 - 69,82 = 3,46

perlakuan 1 2 5 ;
Rata-rata 66,53  13,28° 69,82

25




L& iran 3.

a@liga sidik ragaw dangan rancangain acak
leaguzp (Rai) kecernsan ia visiro hainan orgacik
dllaze runput _ajah dan EE:;EfEﬁ rusput gajah
(Pennisetun purpureus) dan gemal (pliricidia
maculeta) EE

ylangan ! surput cajsh . namal ¢+ Jumlah
v 100 0 v 80 ;20 v 50 ;407
1 ji i
1 v 73,55 v 5.7, L E5e3 O 212,79
2 boT1,41 v 75,00 v 59,22 o+ 213,33
3 ¢ 64,55 ¢ 13,89t 85,24 1 223,19
4 1 73,594 v 32,560 v 80,58 ' 23%,00
Junleh t 283,19 v 305,40 v %00,58 v 829,97
etapatat 70,00 ' 75,35 15,15 14,09

verhitungsn

- JE IJ3ta=rata

- JL Ferlakuan

- JK Total

- J¥ sSisa

2
(889,17)" . §5885,27408
12

(233,19)%= (305,402 (300,58)%~ 65885,27408
4

i}

1}

. 58,244045

s 2 80,69 2
[TE[EE} ¥ {T1,41] 4 wew + { ¥ .-'._:l
56524 ,5573
56324 ,5579 - 6885,27408 - 58,24408

%71,039775

i

i

26




AROVA

oA DB JE xT Foitung Frabel
Ruta-rata 1 45#85,27408 £5985,27408 59 1%
perlakuan 2 68,244045  34,12202225 0,B3"° 4,26 8,65
sisa g  371,039775  41,22664167

i
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Lampiran 4., FProsentase kecernsan in vibro behan kering (%EBE]
dan bahan organik (KCEJ] Rijauan Segar r:mpu
gajah ataupun campuran runput gajah dengan

gamal,
Rumput gajah : gemal KCEK ECEO
%
e P s
100 ¢+ O 75,51 78,09
B0 : 20 80,61 84,55
60 : 40 79,97 83,72

gumber : Hasil perhitungan deri data, 1994
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lampiran i
P - igg;i pingamatan fisik kualitas silase rumput
ataupun gampuran rumput gajah (Pennisetum

purpureun) dengan gamal (Gliricidia maculatad —
Rumput gajah : gamal Ulangan Warna Tekstur Bau Ada/tidak
jamur
+ 3 3 3 3
2
100 £:0 % 3 3 2 7
3 3 3 3 3
4 3 3 2 3
L 2 3 2 3
a 2 2
BD % : 20 % 3 5
3 3 2 3
4 3 3 2 3
1 2 3 > 3
2 3 3 3
60 % : 40 % 3
3 2 3 2 3
4 2 3 2 3
Feteraogan i
Waroa « 3 Hijau kexuningan
2 Hijau srecoklatan
1 Coklat sampai hitam
Taxgtur 3 Padat dan masih jelas
2 Agak lembek
1 Lembek mengelupas
Jamur 3 Tidak ada atan sedikit
2 Cukap
1L Banyak
Bau «+ 3 AsAD ta jam
2 Asam
1

Eurang asam
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Lampiran 6, Peogukuran PH silase rumput gajan ataupun

campuran rumput gajah (Pennisetum Eurgureum]
dan gamal (Gliricidia mAculata)

Rumput gajah : gamal Ulangan pH H,0 pH Silase
1 745 4,5
2 T 5 4,8
100 %310 % ; 7.5 4.8
4 TS5 5,0
Rata-rata Ts5 4,8
T .4,5
2 T:5 543
B0 % : 20 % 3 7.5 5,5
4 T45 4,7
Rata-rata ' Te5 5,0
1 Ts5 _5;5.
2 Tad . 4,9
60 ¥ : 40 ¥ " 7.5 4,8
4 Ta5 5,4
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Lampiran 7. Model pengacaksn penelitian

Feterangan

h2.3 A3 1
o ) k3
A1, 4 s .4
hs.3 4.1

gilase 100 % rumput gajan.
gilase 80 ¥ rumput gajsh da2n 20 % gamal.

gilase 60 ¥ rumput gajan dan 40 % gamal.
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